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TUJUAN PEMBELAJARAN

* Wenjeascan konsep dasas pendekztan  frat  dan
hubLngannya dengzn etectivitas kepamimpinan.
Mengidantifikas sitat kedrbad an dan keterampian utama
vang berpergamnuh terhadap keaerhasilan paminpin

* Menjeas<an kompatensi manajerial seperti kecerdz=an
emosional, sosial, dan kemanpuan belajar.

WMenganalisis pengarch situasi  techadap  relevans
keteramailen manajerial.

+ Mengaveluasi kelekinen dar keterbalasan peandekztan
trait dalam stuci keoemimpinan,
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INTRODUCTION TO THE
TRAIT APPROACH

= Trait = zital bowaan ndiidd (kepribodiar, motivas, nilai)

Contoh: porcoya 3l cketrovers, kedowasaan cmosional,

HNeeds 5 Motives = dorongan ceperti orzetasi, kekuaszan,

atilizo.

Values =koyokinon tentang cenar—sa.ah Jujur, odil, .oyali.

= Seif-concept = pancangan dan kentitas dir sccscorang

= Skill = kerrompuan melckukon sesuotu secora efoktif
irmisak komun kasl, onalisis, irtcrpersonal)

= Competency = gabangan cnioro Srois gan ckil yang

mendukung ote<tvitas kepeminrpinan
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PERSONALITY TRAITS &
LEADERSHIP

Energy & Etrosd Tolerance

Self-Con'ldence
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SKILLS AND EFFECTIVE
LEADERSHIP

Kepemimpinen yang efektf bergarturg pace tiga keteramailen w:ama fechical
interperscnal. dan conceptual skils. Technical skills mencakup pengetatian lenlarg
metode, poses, dan ala: untuk melaksarzkan fugas o-gadisasi dipercleh melalui
perdidikan, pelatihaw dan peagalaman kada. Interpersonal skills berhubungan dengan
kenanpuar memaham perilsku manssia, berempati, barcomurikasi secata jelss dan
parsuasit, serta membangun uEungan Eena vang harmon s, Sementara itu, concepiual
skills melisatkan kemanpuar barpkic analitis, logis. dan krealf dalam memahami
situasi kompleks, mengerall pola hubungan, serta membual keoutusan siratsgis.
Pamimrpin vang elekif mampu mengombinasikan ketiga keteramailzan ind untuk

menghadapi fantangan, mengge -akkan firr, dan mencapai fujuan o-garisasi.



MANAGERIAL
COMPETENCIES

Fompatens manyerial mencakup <ombinasi
kEeterampilan can sifet pribaci yang merd ukung
etekvitas capemimprsn. [ica kempelons
utame yatu
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SITUATIONAL
RELEVANCE OF SKILLS

* Level of Wanapement: Manaer bawar lebih butuh
fechnical skills, marajer meneigalF fokuz paca
interpersonal sdlls, sedanckan essekutif pancak menonjo.
paca conzeplual sk lls untuk perencaraan stratagis

* Typ= ol Organ zation: Kateramailan feknis sulit d pindahkan
anta- 11JI"I-I_:§Sl g level bawakh, namrmun d leval ekeak bt
l‘.E'lEl-il'l‘"l[Jl.Ell‘l konsaetial dan soasizl labin modah o teragckan
Entas o-ganisasi.

* External Environment: Perusalen cesat menuabut
pamirpin memillkd kecerdasan kognitif, enpati, fle<sibiitas
parlaa, dan kemanpuar belgjar adaphf agar mampu
menavigazi dnamika gicksl dan feknologl vang teras
bekemtzng
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EVALUATION OF THE TRAIT
APPROACH

Fencekatan trait 1elah membartu mengidentitikssi siat dan |
keteramailan penting begi efektvitas manaperial namun S
masih memiiki beberapa kelemahan. Banyvak psnelfian
tidak didasari tecn jeles fenlzrg bagamana trait
memengaruhl  efektivitaz, aserta mengabalkan konteks
kezemimpinen dan faktor situasional.

Sebagian studi hanva menelili hubungan lini=r, padshal
babe-aza frat jusTu odtimal pace fingkat secang, bukan
e<strem. Selain tu, pencekalan Ini serirg mes sl frait
secara flerpisah, tanca melihat pole keterkaizan dan
kesaimbangsn antartrait, misslmna antara kabutuian aear
ke<iaszan dan kedewasasn enosonal,




KESIMPULAN

Fendealztar frait mienedankan ol s elactvitas
kedxemimpinsn o pengarun oleh komenas sitat, ketaramaoilen,
dar kompstensi vang dimilki sesacrarg. Pemimpin efzkiif
bigzanya memilid kelercayzen dirh integrizas. stabililas
enosi, kemanpuar interpermsconal. konzeplual. dan lek¥s
yang seimbaixg, Selain it kompstensi seperti kecerdezan
encsonal, sosial. dan kemanpuan belajar adaptif menjadi
kunci dal=m menghacapl perusaben osganisasi. Namuan,
efextivitas sifal dan keterampian sanga: bargarberg pada
situasi, level manapemer, dar ling<ungan kerja. Gl=h karena
itu, parmem pin haruz ferus mengembangksn diri, menys=ualken
gava kepemimainar, serta menjaca kessimbangan antarrait
dar kelaramoilzn agar mampu mem mrper secasa ootimal



OO0m= ‘
N

TERIMA KASIH




A
inaia s @ @ B

TEORI KONTINGENSI
KEPEMIMPINAN
EFERIIF

ADRIAN KEVIN PRATHAMA - 244041024
A BAGAS WINDU PANN NATA -

2421011034

DFE. HOVA MARDMANA, 5.E., M.M




/

TUJUAN PEMBELAJARAN

memahami prinsip-prinsip kepemimpinan adaptif dan
penerapannya dalam situasi krisis

rat menjelaskan langkah -langkah efektif dalam
ngelola knsis secara cepal dan tepat

i mengidentilikasi pentingnya
nikasi, ketenangan, dan pengambilan
usan dalam menghadapi knisis

y /
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OVERVIEW OF
CONTINGENCY
LEADERSHIP

- Efektivitas pemimpin bergantung pada situasi
dan kondisi kerja.

+ Tidak ada satu gaya kepemimpinan yang
cocok untuk semua keadaan.

- Perilaku pemimpin, karakter bawahan, dan
situasi saling memengaruhi hasil Kerja.

= Situasi dapat langsung memengaruhi hasil,
mengarahkan perilaku pemimpin, atau
memperkuat/melemahkan pengaruh
kKepemimpinan.




utama
Path-Goal Theory
- Leadership Substitutes Theory
- Situational Leadership Theory
- LPC Contingency Model
Cognitive Resources Theory

Multiple-linkage Model




MULTIPLE-LINKAGE MODEL

Model imi menjelaskan bagamana pertaku manajer dan situasi kerja
bersama-sama memengaruhi kinerja individu maupun kelompok. Yukl
menekankan bahwa efeklivitas tim bergantung pada beberapa variabel
perantara (mediating variables) seperti komitmen fugas, kemampuan
dan kejelasan peran, organiasi karna, kena sama dan keparcayaan,
sumber daya dan dukungan, serla koordinasi ekstemal. Jika salah satu
aspek ini lemah, kinerja kelompok akan menurun meskipun aspek lain
Daik

Variabel situasional dapal memperkual alau melemahkan faktor
perantara, misalnya sistem penghargaan, sifat pekerjaan, pengalaman
anggoia, atau dukungan organisasi Pemimpin yang efekiif akan
mengambll tindakan jangka pendek uniuk memperbalki kekurangan
dalam fakior-faktor penling tersebut, serta mengubah situasi dalam
jangka panjang agar lebih mendukung kinerja tim




CONCEPTUAL WEAKNESSES IN
CONTINGENCY THEORIES

¢ Terlalu umum: Banyak teori hanya memakai kategori perlaku luas
(mis. “task” & “relation™) tanpa menjelaskan perilaky spesifik yang
relevan
Hubungan tidak jelas: Tidak dijelaskan kapan perilaku pemimpin
memberi efek positif, negalil, atau tidak berpengaruh dalam situasi
barbed
Kurang penjelasan sebab-akibat Banyak teori tidak menjelaskan
mengapa dan bagaimana perilaku pemimpin memengaruhi hasil
{mimim variabel mediasi)
Abaikan pola perilaku: Efek gabungan antar perilaku (mis. fugas &
hubungan ) jarang dipermitungkan
Abaikan interaksi situasional: Tidak menjelaskan bagaimana
beberapa vanabel sifuasi saling memengaruni
Bingung antara mediator & moderator: Kadang variabel yang bisa
dipengaruhi pemimpin dianggap i luar kendali, sehingga polensi
peran pemimpin diremehkan
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RESEARCH ON
CONTINGENCY
THEORIES

Fonalitian fentang feori kontingensi menunjukkan hasil
yang belum konsislen kKarena melode penelitian yang
lemah dan variabel yang terbatas. Diperlukan metode yang
lebih kuat seperti studi lapangan, eksperimen, dan
observasi agar hasiinya lebih akurat. Penelitian juga harus
menilai apakah perilaku pemimpin sesuai dengan situasi
dan dilakukan secara tepat. Efekiivitas kepemimpinan
bergantung pada kemampuan menyveimbangkan berbagai
perilaku dan tujuan yang saling bersaing, seperti kontrol
dan pemberdayaan atau fokus pada tugas dan manusia
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ADAPTIVE LEADERSHIP GUIDELINES

Pemimpin yang efektif harus mampu menyesuaikan perilakunya dengan

perubahan situasi. Mereka periu memahami Kondisi Kepemimpinan,
mengurangi hambatan, serta meningkatkan fleksibilitas melalui berbagai ! -
perilaku yang relevan. Perencanaan matang dibuiuhkan uniuk fugas
kompleks, sementara arahan lebih diperlukan bagi tim dengan peran

saling bergantung. Pemimpin juga harus lebih senng memantau fugas

penfing atau bawahan yang belum andal, memberikan bimbingan bagi

yang kurang berpengalaman, dan menunjukkan dukungan emosional bagi

anggoia yang menghadapi stres tinggi.
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GUIDELINES FOR
MANAGING IMMEDIATE
CRISES

Dalam situasi krsis, pemimpin harus mampu bertindak
cepat, tenmang, dan terarah. Pemimpin peru
mengantisipasi  masalah sejak dini, menyiapkan
rencana darurat, serta mengenali tanda-tanda awal
gangguan. 5Saat krisizs terjadi, penting uniuk
menganalisis masalah dengan cepal dan lepat,
memberikan arahan yang jelas dan tegas, serta menjaga
komunikasi agar semua pihak mendapat informasi yang
benar. Selain itu, krisis sebaiknya dijadikan peluang
untuk memperbaiki sistem dan melakukan perubahan
agar organisasi lebih siap menghadapi situasi serupa di
masa depan.
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KESIMPULAN

Femimpin yvang efekil dalam situasi Knsis haris
mampu bertindak cepat, tenang, dan terarah.
Mereka periu mengenali tanda bahaya sejak dini,
mengoordinasikan tim secara jelas, seria
menjaga komunikasi terbuka. Setiap krisis juga
dapalt menjadi peluang uniuk memperbaiki
sistern dan meningkatkan kesiapan organisasi
menghadapi tantangan di masa depan.
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STUDI KASUS PT KAI

Kondisi internal PT Kereta Apl Indonesia [KAI) sebelum tahun 2009 dapat digambarkan
sebagal situasl krits dan disfungsional yang menjadl faktor Rontingens] utama.
Perusahaan menghadapi segudang permasalahan yang sudah mengakar dan suwlit
diselesaikan dari tahun ke tahun. Kondisi ini diperparah oleh disiplin pegawai yang
sangat rendah, baik di tingkatan kantor maupun di stasiun, manciptakan lingkungan
kerja yang tidak efisien. Selain itw, kondisi fisik perusahaan pun memprihatinkan,
terlihat dari stasiun-stasiun yang tidak terawat, Kumuh, dan kotor. Secara operasional,
terdapat keterbatasan jumlah lokomotif dan rangksian kereta, yang secara langsung
menghambat kualitas pelayanan, Akar dari semua masalah ini disimpulkan sebagai
vakum kepemimpinan, ditandai dengan tidak adanya leadership yang kuat dan maemiliki
visl yang jelas untuk pengembangan perusshsan. Seluruh kondisl negatif inl menjadikan
KAl berada dalam kebutuhan mendesak akan intervensi kepemimpinan yang
berorientasi pada tugas dan transformasional.




©= STUDI KASUS PT KA

Penerapan Kepemimpinan Efektif (Gaya yang Kontingen)

Untuk menghadapi kontingensi yang sangat parah inl, gaya kepemimpinan yang

dibutuhkan bukanlah gaya yang fleksibel atau partisipatf, melainkan gaya vang Tegas,

berorientasi tugas, dan transformasional. Ignasius Jonan menerapkan gaya
kepamirnpinan yang:

* Tegas dan Beroriemtasi Aksi: Jonan mengambil langkah-fangkah drastis, seperti
menertibkan pedagang di stasiun, membersinkan fasilitas, dan memberfakukan
disiplin ketat kepada pegawal. Tindakan ini secara cepat mengatasi masalah-masalan
operasional dan fasilitas yang disebutkan

=  Berwawasan lelas [Visi): Baliau memberikan visi yang jelas untuk menzubah KAl dari

perusahaan bermasalah menjadi penyedia jasa barkualitas,




©=  STUDI KASUS PT KAl

Kaitan dengan Materi

A. Teori Kontingensi Kepemimpinan

B. Kepemimpinan Adaptif dan Manajemen Krisis

Kesgsuaian Gaya dan Situasi - Keefektifan Jonan membuktikan prinsip utama Teor
KEontingensi @ Efeltivitas pemimpin bergantung pada situasi dan kondisi kérja. Dalam
situasi normal, gaya yang sangat tegas mungkin menimbulkan resistensi, tetapi dalam
kontingensi krisis yang dislami KAl [di mana ada masalah disiplin dan  vakum

kepemimpinan), gaya tegas dan transformasional adalah yang paling efektif untuk
mencapai hasil

Bertindak Cepat dan Terarah: Jonan dan jajaran manajemen dihadapkan pada berbagai
permasalahan dan krisis yang diwariskan. Tindakan mereka untuk mengatasi stasiun yang
Eumuh dan disiplin yvang rendah marupakan contoh dan pemimpin yang bertindak cepat
dan terarah dalam situasi kritis.

Krisis sebagai Peluang Perbaikan; Transformasi total KAl (menjadi perusahaan penyedia
jasa berkualitas) menunjukkan bahwa Jonan menggunakan krisis dan masalzh sebagal
peluang untuk memperbaiki sistem dan melakukan perubahan mendasar ags :







